BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kualitatif dan kuantitatif yang telah dilakukan
terhadap buku teks PPKn kelas 1, 2 dan 3 yang diterbitkan oleh empat penerbit
vaitu, Sarana Panca Karya, Ammico, Yudistira dan Epsilon.
Berikut ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang akan akan
dikemukakan dalam uraian sebagai benkut
a. Kesimpulan yang berkaitan dengan pendekatan yang digunakan dalam
menyusun materi buku teks PPKn kelas 1, 2 dan 3
b. Kesimpulan mengenai profil pengembangan pendekatan ITM dalam maten
buku teks PPKn kelas 1,2,3 yang berkaitan dengan pengembangan konsep,

fakta dan generalisasi

1. Pemanfaatan Pendekatan yang Digunakan dalam Menyusun Materi

Buku Teks PPKn kelas 1, 2 dan 3.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa keempat buku teks yang
ditulis oleh para penulis yang dijadikan sampel dalam penelitian ini menggunakan
suatu metode yang dijadikan patokan dalam penulisan materi buku teks PPKn,
metode yang dimaksud adalah memanfatkan pendekatan tertentu yang dalam
penelitian ini adalah pendekatan pemecahan masalah, inkuiri, keterampilan proses
dan ITM, tentunya dengan karakteristik yang berbeda-beda karena itu memang

merupakan kebebasan berimprovisasi dari penulis. Selain itu tingkatannya atau
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kadarnya, kadar yang rendah, dalam artian tidak mengacu pada tahapan-tahapan
yang harus dilalui sebagaimana jika kita memanfaatkan pendekatan tersebut
dalam proses pembelajaran, mulai dari menganalisa, mengamati, mengkaji.
sampai menyimpulkan (mensintesakan). Dalam buku teks pemanfaatan
pendekatan tersebut diatas, hanya mengambii salah satu dari tahapan yang ada,
misalkan untuk satu sub pokok bahasan siswa hanya disuruk untuk mengamati
saja, atau menganalisis saja, tidak sampai pada menyimpulkan (mensintesakan)
maka implikasinya adalah tujuan dari pemanfaatan pendekatan pemecahan
masalah, inkuiri, keterampilan proses dan ITM yang dalam hal ini seharusnya
membuat siswa proaktif terhadap keadaan sckitarnya sekaligus melatih
keterampilan berpikir siswa untuk menggunakan kognitif tingkat tinggi tidak
dapat dicapai secara optimal.

Adapun bentuk dari pengembangan pendekatan inkuiri, pemecahan
masalah, * keterampilan proses dan ITM adalah berupa short  story,
generalisasi/uraian yang menuntun siswa untuk melakukan pemecahan masalah
yang berkaitan dengan masyarakat di mana siswa itu berada.

Berdasarkan data kuantitatif, secara keseluruhan pendekatan yang paling
banyak digunakan adalah pendekatan keterampilan proses kelas ,sebanyak 39%,
kelas 2, sebanyak 38% dan kelas 3 40% sedangkan pendekatan yang paling
sedikit dimanfaatkan adalah pendekatan ITM, kelas 1 sebanyak 9% kelas 2
sebanyak 5 % dan kelas 3 sebanyak 7%. Sedikitanya pendekatan [TM digunakan
oleh penulis dalam menyusun materi buku teks PPKn penyebabnya bisa jadi
karena pendekatan ITM merupakan pendekatan yang tergolong baru untuk mata

pelajaran PPKn khususnya dan bagi mata pelajaran IPS pada umumnya.
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2. Profil Pengembangan pendekatan ITM dalam Menyusunan Materi Buku
Teks PPKn kelas 1,2,3 yang Berkaitan Konsep, Fakta dan Generalisasi.

Konsep yang dikembangkan dalam materi buku teks PPKn adalah konsep-
konsep vang diambil dari berbagai ilmu sosial karena memang materi PPKn
disajikan dari hasil pengintegrasian berbagai ilmu sosial, disajikan secara ilmiah
yang mendukung pencapaian tujuan dari pembelajaran PPKn.

Konsep yang dikembangkan melalui pendekatan ITM adalah konsep yang
memang sudah diketahui dan dikenal oleh siswa Misalkan konsep globalisasi,
hanya saja hampir semua buku tidak memberikan suatu definisi mengenai konsep
yang dikembangkan, tidak dibahas secara khusus dan mendalam, padahal konsep
tersebut adalah konsep yang abstrak yang perlu dikongkretkan jadi siswa tidak
hanya kenal dan tahu akan keberadaan konsep tersebut tapi juga siswa dapat
melihat bentuk nyata konsep tersebut dan implikasinya dalam kehidupan sehari-
hari siswa. |

Mengenai pengembangan fakta, keberadaan fakta vyang dikembangkan
oleh pendekatan ITM sedikit sekali. Malah ada beberapa pokok bahasan yang
tidak memasukan fakta yang berkaitan dengan ITM dalam materinya. |

Sedangkan generalisasi yang dikembangkan adalah generalisasi tingkat
rendah yang tidak mengembangkan berpikir tingkat tinggi siswa, selain itu siswa
juga tidak dilatih untuk membuat suatu generalisasi, yang berkaitan dengan
fenomena sosial yang dihadapinya schari-hari. Implikasinya, keterampilan
berpikir ya.ng. menjadi tujuan dari pemanfaatan Pendekatan ITM tidak dapat

dicapai dengan baik.



B. Rekomendasi
Sesuai dengan kesimpulan-kesimpulan yang dikemukakan diatas, berikut
ini disampaikan beberapa rekomendasi sebagai berikut

1. Mengingat pentingnya kedudukan suatu buku teks dalam proses belajar
mengajar, maka disini keberadaan suatu buku teks harus lebih ditingkatkan
lagi, khususnya berkaitan dengan penyajian materi buku teks. Pemanfaatan
suatu model belajar dengan pendekatan tertentu bisa dijadikan sebagai jalan
keluar supaya buku teks tidak hanya sebagai pemberi informasi tapi juga
sebagai alat untuk dapat mengembangkan kemampuan siswa yang
berhubungan dengan tingkat kognitif tinggi.

2. Pendekatan ITM dapat dijadikan’ salah satu alternatif untuk dimanfaatkan
dalam mengembangkan suatu materi PPKn, karena disini saya melihat
pendekatan ITM mengandung unsur inkuin, pemecahan masalah dan
keterampilan proses, sehingga siswa dapat dilatih dalam mengembangkan
kemampuan mencari sumber dan merumuskan informasi, mengolah informasi,
mengembangkan pengetahuan baru berdasarkan apa yang sudah dimilikinya,
memecahkan masalah dan mengambil suatu keputusan, Sehingga nantinya
upaya untuk meningkatkan literasi siswa akan ilmu dan teknologi dapat
tercapai. |

3. Sedikitnya persentase pemanfaatan pendekatan I'TM dalam suatu buku teks, hal
itu dikarenakan pendekatan ini belum begitu populer bagi mata pelajaran
PPKn, oleh karena itu ada baiknya jika model belajar dengan pendekatan ITM
ini dapat dikembangkan lebih jauh, dan disosialisasikan lebih luas misal

melalui MGMP, katena walau bagaimana pun pengoperasionalisasian dari
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model belajar dengan pendekatan ITM akan lebih optimal jika mendapat
tuntunan dan guru

4. Dengan memasukan model belajar dengan pendekatan ITM dalam dalam
GBPP PPKn dapat juga dijadikan cara untuk memperkenalkan model ini
secara tidak langsung kepada para penulis, karena dalam penyusunan maten
suatu buku teks seorang penutis berpedoman pada GBPP.

5. Berkaitan dengan pengembangan konsep, melalui model belajar dengan
pendekatan ITM ada baiknya jika setiap konsep yang berkaitan dengan ITM
itu diberi suatu definisi, karena melalui definisi ini nantinya siswa dapat
melakukan pengkajian lebih mendalam mengenai suatu konsep, setidaknya
mendefinisikan koﬁsep adalah salah satu cara untuk mengkongkretkan konsep
yang abstrak. Begitupun halnya dengan pengembangan fakta dan generalisasi,
melalui materi proses dengan model belajar dengan pendekatan ITM siswa

bisa diarahkan untuk membuat suatu generalisasi yang kadarnya sederhana.

C. Keterbatasan Penelitian.

Keterbatasan penelitian ini adalah berkaitan dengan tindak lanjut dari
kajian penelitian ini, yaitu berupa pengembangan penyusunan materi buku teks
PPKn yang diperuntukkan bagt kelas 1, 2 dan 3 ini belum diujicobzkan,
mengingat untuk melaksanakan uji coba tersebut peneliti mengalami keterbatasan
waktu.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu adanya pengembangan lebih
lanjut lagi. Namun walaupun begitu, penulis berharap, hasil penelitian in1 dapat

memberikan sumbangsih kepada para penulis buku teks PPKn khususnya, uniuk
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dapat memanfaatkan pendekatan ITM dalam menyusun bukunya. Begitu juga bagi
para guru, untuk dapat menjadikan pendekatan ITM sebagai salah satu alternatif

pendekatan dalam pembelajaran PPKn.





